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RANGKUMAN

Talas (Colocasia., Esculenta (L.) Schott) suku talas-talasan atau Araceae) merupakan tumbuhan penghasil umbi, populer ditanam di Indonesia. Talas mirip dengan taro namun menghasilkan umbi yang lebih besar. Talas memiliki peranan penting sebagai penghasil serat yang bermanfaat dalam melancarkan dan menyehatkan proses pencernaan. Makanan berserat membutuhkan waktu yang lama untuk dicerna sehingga rasa kenyang tidak cepat hilang. Oleh karena itu, dengan mengkonsumsi talas bermanfaat untuk mencegah kegemukan dan  juga mampu menurunkan kadar kolesterol, mencegah kanker dan baik untuk penderita diabetes.  
Dalam pemanfaatan langsung umbi talas, ada beberapa kendala sebagai bahan baku pangan yaitu timbulnya rasa gatal, rasa  terbakar dan iritasi pada kulit, mulut, dan tenggorokan serta saluran cerna saat dikonsumsi. Masalah ini disebabkan oleh kalsium oksalat yang ada didalam talas. Untuk menghilangkan dan mengurangi kadar oksalat didalam talas dapat dilakukan perebusan, perendaman dalam air hangat, perendaman dalam larutan garam. Perkecambahan dan fermentasi juga dilakukan untuk menurunkan kadar oksalat terlarut. Salah satu untuk menanggulangi hal tersebut, maka dilakukan pengolahan talas menjadi tepung.
[bookmark: _GoBack]Kiesta comel (cookies talas yang lucu/imut) adalah kue kering yang dibuat dengan menggunakan bahan dasar tepung talas yang baik untuk kesehatan. Bahan-bahan lainnya juga terbuat dari bahan yang rendah gula, Sehingga tidak menghilangkan kesan dari talas yang baik untuk penderita diabetes.
Selain baik untuk kesehatan, kiesta comel juga memiliki tampilan unik dan menarik. Dengan membuat tulisan dan yang menarik, misalnya tokok kartun yang terkenal di Indonesia. Sehingga pembeli akan langsung tertarik saat pertama kali melihatnya. Kemasan yang di sediakan juga beraneka ragam. Mulai dari kemasan untuk anak kecil, sampai kemasan untuk bingkisan atau parcel.
Bentuk dan hiasan serta kemasan dari kiesta comel akan di sesuaikan dengan pangsa pasar yang dituju. Sehingga, kiesta comel dapat mencakup seluruh kalangan masyarakat. 


BAB 1
LATAR BELAKANG MASALAH
Cookies atau kue kering, siapa yang tak tak kenal makanan ini. Camilan yang disukai oleh semua kalangan masyarakat. Apalagi dimasa modern ini, Kue kerimg merupakan makanan favorit yang paling banyan digemari sebagai camilan. Selain rasanya yang gurih dan renyah, kue kering juga tergolong praktis dimakan dimana saja dan kapan saja. Tak ayal, banyak orang yang gemar memakan kue kering di sela-sela waktu bersantai. Misalnya; saat menonton televise, menggunakan komputer/laptop, bersantai di depan rumah, dll. Bahkan kue kering dapat disajikan sebagai makanan untuk menjamu tamu maupun bingkisan untuk orang-orang terdekat.
Dewasa ini, banyak toko-toko yang menjual aneka macam kue kering. Bahkan hamper disetiap sudut kota, kita dapat menjumpai berbagai macam penjual kue. Tidak hanya sekarang, dulupun sudah banyak orang yang membuat kue kering untuk dijual maupun di konsumsi sendiri. Bahkan, kue kering menjadi makanan wajib yang harus dan selalu ada setiap lebaran. Baik untuk suguhan para tamu, maupun sebagai parcel lebaran. Tapi, semua kue-kue itu dibuat dengan menggunakan bahan dasar gandum. Sedangkan gandum adalah salah satu bahan pangan yang cukup banyak diimpor oleh Indonesia.
Berbagai macam bahan pangan asli di Indonesia, dapat diolah menjadi tepung yang tidak kalah dengan gandum. Seperti halnya talas, meskipun talas dapat menyebabkan gatal jika salah mengolahnya, Tapi talas juga dapat diolah menjadi tepung, yang tidak menghilangkan manfaat aslinya.
Maka kami akan mengolah tepung talas menjadi berbagai macam kue kering yang menarik untuk dilihat, sedap untuk dimakan serta menyehatkan. Mengingat dari manfaat tepung talas; meningkatkan pencernaan, menurunkan kadar gula darah, mencegah beberapa jenis kanker, melindungi kulit, meningkatkan kesehatan mata, meningkatkan sirkulasi darah, menurunkan tekanan darah, membantu sistem kekebalan tubuh, dan mencegah penyakit jantung. Sementara itu juga mendukung kesehatan otot dan saraf. 

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka di dapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara mengolah talas menjadi tepung dengan menghilangkan atau mengurangi kadar kalsium oksalat ?
2. Bagaimana cara membuat kue kering yang menyehatkan ?
3. Bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang optimal agar dapat menjaga keberlangsungan usaha?

TUJUAN : 
Secara umum tujuan dari program ini antaralain: 

1. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausahawan muda yang gigih, ulet, kreatif dan inovatif.
2. Memasarkan produk KIESTA COMEL (Cookies Talas yang Lucu/Imut)
3. Mencari profit yang sebesar-besarnya dengan memanfaatkan peluang pasar yang ada.
4. Mempersiapkan diri menuju persaingan bebas dengan mengembangkan usaha berkelanjutan.
Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program ini antara lain: 

1. Memperkenalkan produk KIESTA COMEL (Cookies Talas Yang Lucu/Imut), sebagai camilan yang sehat, rendah gula, serta cocok untuk diet.
2. Membangun kepercayaan pelanggan sehingga menciptakan pemasaran produk yang berkesinambungan dan semakin meluas.
3. Memperoleh profit yang sebesar-besarnya dan berkelanjutan.
4. Wirausaha KIESTA COMEL (Cookies Talas Yang Lucu/Imut) yang dapat bersaing dengan produk cookies yang terbuat dari terigu.
KEGUNAAN
Program kegiatan ini berguna untuk :

1. Mendapat pengalaman berwirausaha, tentang bagaimana mengembangkan usaha dan menghadapi persaingan usaha. 
2. Menambah nilai ekonomis dari talas, dan mungkin umbi-umbian lainnya.
3. Memberi motivasi untuk masyarakat agar dapat mengolah bahan makanan khas Indonesia menjadi makanan yang lebih bernilai ekonomis.
4. Mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dari hasil penjualan KIESTA COMEL
BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Dilihat dari kondisi masyakat modern saat ini yang menyukai unsur kebarat-baratan, usaha dengan mengusung tema kebarat-baratan cukup menarik dan menguntungkan untuk dilirik.
Seperti halnya cookies, camilan yang menggunakan bahan dasar tepung dan gula sebagai hiasan maupun perasa. Camilan ini banyak disukai tidak hanya orang dewasa dan kalangan menengah keatas. Melainkan seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak kecil hingga orang dewasa, kalangan bawah sampai atas, semuanya menyukai cookies.
Maka kami memilih usaha cookies yang sudah dikenal bahkan disukai oleh semua orang. Dengan menggunakan bahan dasar tepung talas yang murah dan mudah untuk diproduksi, serta memiliki banyak manfaat yang menguntungkan.
Juga karena kelompok kami yang mempunyai basis kemampuan yang baik dalam membuat cookies, sehingga memudahkan bagi kami untuk membuka peluang usaha dalam memproduksi cookies.
Rencana usaha ini dimulai dengan melakukan survey lapangan terhadap harga berbagai bahan dan barang yang diperlukan dalam usaha. Kemudian mencari penjual maupun pemasok talas dengan kualitas baik untuk diajak kerjasama, agar tidak perlu terus menerus membeli talas dipasar. Sehingga, pasokan talas yang dipergunakan dalam pengolahan menjadi tepung bisa terjamin.
Membeli alat-alat yang dipergunakan untuk usaha. Dengan berdasarkan survey yang telah dilakukan, kita dapat membeli alat yang berkualitas baik dengan harga yang tidak mahal.
Kemudian melakukan produksi kecil untuk melakukan promosi awal, dan untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap produk kami. Sehingga dalam menjual produk, masyarakat sudah mengetahui tentang produk kami. Dan akan lebih mudah untuk memasrkan produk yang kami hasilkan.
1. Product (Produk)
[image: E:\SEMESTER  2  (DUA)\ALF\pkm k\Membuat Cookies Lebih Mengkilat.jpg]Produk KIESTA COMEL menyediakan cookies dengan berbagai variant, mulai dari rasa, bentuk, maupun kemasan. Dalam rasa, kami baru menyediakan rasa buah, kacang, coklat, jahe dan susu. Dalam kemasan, kami mengemas dalam ukuran kecil (eceran dengan isi 5buah), kemasan toples (parsel). Dalam bentuk, kami juga menyediakan berbagai macam variant.
[image: E:\SEMESTER  2  (DUA)\ALF\pkm k\g.jpg][image: E:\SEMESTER  2  (DUA)\ALF\pkm k\Kue+kering+Lebaran+Lucu+Dan+Unik++5.jpg]
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2. Price (Harga)
Harga yang kami tawarkan berkisar antara Rp. 2.000 s/d Rp.  , tergantung dengan variant rasa dan ukuran yang yang di inginkan.
3. Place (Tempat/lokasi produksi) 
Tempat yang dipilih untuk melakukan produksi yaitu di rumah/kos salah satu dari anggota. Karena produk yang dihasilkan tahan lama, kami akan melakukan produksi di hari libur. Maksimal satu minggu sekali. Tapi jika produk sudah habis atau mendapat orderan yang banyak, kami akan melakukan produksi di waktu senggang.
4.Promotion (Promosi) 
Promosi dilakukan melalui semua media yang sudah tersedia yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh pangsa pasar yang luas.
5.People (Orang)
Kiesta comel akan diproduksi pleh anggota kelompok yang memiliki kemampuan untuk membuat cookies, dengan dibantu oleh anggota yang lainnya. Promosi maupun penjualan dilakukan oleh seluruh anggota. Jadi, seluruh kegiatan dalam usaha ini dilakukan oleh seluruh anggota dengan spesifikasi pada suatu bagian dalam kegiatan usaha. 



BAB 3.
METODE PELAKSANAAN
Terdapat lima metode yang digunakan dalam program ini, yaitu tahap
persiapan dan survey pasar, promosi, produksi, pemasaran dan evaluasi. Penjelasannya sebagai berikut: 
· Tahap persiapan dan survey
Tahap persiapan dan survey pasar diawali dengan mempersiapkan tempat usaha, memilih supplier bahan baku talas yang kualitasnya bagus dengan harga paling rendah, dan memilih tempat pembelian bahan cookies dengan kualitas baik dan harga terendah. Pada tahap ini juga kami membeli segala perlengkapan yang dibutuhkan untuk proses pemasaran. Serta melakukan kursus membuat kue untuk meningkatkan skill kami dalam membuat kue.
· Tahap Promosi
Pada usaha yang baru berdiri, tahap promosi menjadi hal yang terpenting. Promosi harus dilaksanakan secara bombastis karena ini merupakan tahap perkenalan produk untuk pertama kalinya. strategi yang kami lakukan adalah dengan pembuatan isu terllebih dahulu di media sosial. Memposting brosur dan pamflet yang mendeskripsikan produk kami setidaknya 30 hari sebelum usaha resmi dibuka. Pembuatan isu tersebut adalah dengan menandai teman-teman melalui facebook, secara otomatis penyebaran akan sangat ccepat karena pemflet tersebut akan ada di timeline facebook teman-teman kami dan dapat dilihat oleh mereka yang bahkan bukan teman kami.
Pada tahap ini kami juga menerima pesanan. Baik pada produk yang kami jual/sediakan, maupun kue-kue yang lainnya. Sehingga pembeli juga dapat mengkonsumsi kue-kue kesukaan mereka tetapi tidak menghilangkan dari bahan dasar yang kami sediakan, yaitu tepung talas.
Kami juga akan menitipkan pada kantin sekolah maupun toko penjual makanan yang ada. Sehingga kami juga dapat melakukan aktivitas kami sebagai mahasiswa. 
· Tahap Produksi
Kami memulai melakukan produksi dengan mengolah umbi talas menjadi tepung yang siap digunakan untuk memproduksi cookies kami. Kemudian melakukan produksi cookies yang akan kami pasarkan.
Karena sifat dari cookies tyang tahan lama, sehingga memperkecil kemungkinan produk akan busuk maupun menjamur. Sehingga kami dapat melakukan produksi lebih awal sebelum dipasarkan, serta tidak perlu melakukan produksi setiap hari yang tentunya akan mengganggu dan menyita cukup banyak waktu kita, baik dalam perkuliahan maupun belajar.
· Tahap Pemasaran
Jika tahap promosi sudah berjalan dengan baik maka tahap pemasaran merupakan tindak lanjutnya. Pada tahap ini dilakukan dengan direct selling yaitu penjualan langsung kepada masyarakat. Dengan menitipkannya di koperasi dan kantin yang ada disekolah-sekolah maupun kampus-kampus, juga ditoko-toko yang menjual jajanan/camilan/kue-kue dll, yang ada disekitar UNNES. Juga pemesanan online dari luar wilayah sekaran.
· Tahap Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan evaluasi total terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha KIESTA COMEL baik mulai evaluasi mengenai persiapan, tahap produksi, tahap promosi dan tahap pemasaran. Tahap evaluasi ini juga sebagai pertimbangan untuk perluasan usaha ke depan. Kami menargetkan usaha ini dapat tetap berjalan seusai program PKM K. Karena tujuan kami adalah berdirinya usaha KIESTA COMEL (Cookies Talas yang Lucu/Imut) yang dapat menciptakan kemandirian kami di bidang ekonomi.



BAB. 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Anggaran Biaya

Tabel 4.1 Anggaran Biaya
	No 

	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	. Peralatan Penunjang 
	

	2
	Bahan Habis Pakai 
	

	3
	Perjalanan 
	

	4
	Lain-lain: Administrasi, Laporan,
Publikasi
	

	Jumlah
	



Jadwal Kegiatan

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4
	Bulan ke-5

	
	
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan 
	

	
	Memilih lokasi
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Survey bahan baku
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembagian tugas
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan media promosi
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Evaluasi 
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Tahap Ujicoba 
	

	Pembelian bahan
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	pembuatan
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Respon bakal pembeli
	X
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan 
	

	
	Pembelian bahan baku
	
	X
	
	
	X
	
	
	
	X
	
	
	
	
	X
	
	
	
	
	
	

	
	Pelaksanaan produksi
	
	
	X
	X
	X
	X
	X
	
	
	X
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pemasaran 
	
	
	
	X
	X
	X
	X
	
	
	X
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penjurnalan
	
	
	
	
	X
	X
	X
	
	
	
	X
	X
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Evaluasi 
	
	
	
	
	
	
	
	X
	
	
	
	X
	
	
	
	X
	
	
	
	

	3
	Peny. Laporan
	

	
	Pengikhtisaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	
	

	
	Penyusunan laporan keuangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X
	

	
	Penyusunan laporan pelaksanaan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X
	X

	
	Evaluasi akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	X






Lampiran 2. Justifikasi Angggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang

	Investasi Awal

	No 
	Material 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Oven 
	1 buah
	
	

	2
	Mixer 
	1 buah
	
	

	3
	Loyang 
	4 buah
	
	

	4
	Cetakan Bentuk
	
	
	

	5
	Kuas 
	2 buah
	
	

	5
	Penggiling 
	1 buah
	
	

	6
	Timbangan Gram
	1 buah
	
	

	7
	Ayakan 
	1 buah
	
	

	8
	Pisau 
	3 buah
	
	

	9
	Tampah 
	2 buah
	
	

	Total
	



2. Bahan Habis Pakai

	No 
	Material 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	

	1
	Talas 
	
	
	

	2
	Mentega/butter
	340 gr
	40.000
	

	3
	Telur 
	
	
	

	4
	Margarine 
	200 gr
	5.500
	

	5
	Gula Halus
	250 gr
	3.000
	

	6
	Jeruk Lemon/Nipis
	
	
	

	7
	Coklat Bubuk
	45 gr
	7.000
	

	8
	Susu bubuk
	
	
	

	9
	Jahe bubuk
	
	
	

	10
	Cuka
	
	
	

	11
	Garam
	
	
	

	12
	Gula Palem
	
	
	

	13
	Maizena
	150 gr
	5.000
	

	14
	Baking powder
	45 gr
	5.000
	

	15
	Pasta Vanila
	
	3.500
	

	16
	Gula Icing
	
	
	

	17
	Coklat Batang
	
	
	

	
	Keju 
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Total
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